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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh foreign direct 

investment (FDI), keterbukaan perdagangan (trade openness), inflasi, dan 

degradasi lingkungan (diukur melalui emisi CO2) terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara ASEAN berpendapatan menengah ke bawah (Kamboja, 

Vietnam, Myanmar, Laos, Filipina) periode 2010-2023. Jenis data yang digunakan 

pada penelitian ini ialah data sekunder. Menggunakan model regresi data panel 

berupa gabungan data time series dan cross section. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa foreign direct investment FDI dan keterbukaan perdagangan (trade 

openness) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sementara inflasi dan degradasi lingkungan memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara lower middle income 

ASEAN. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan investasi asing 

langsung dan perluasan akses pasar internasional dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi di kawasan ini. Sebaliknya, tingginya tingkat inflasi dan degradasi 

lingkungan menghambat pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi para pembuat kebijakan di negara-negara ASEAN dalam 

merumuskan kebijakan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Foreign Direct Investment, Keterbukaan Perdagangan, Inflasi, 

Degradasi Lingkungan, dan Pertumbuhan Ekonomi 
 

 



xxi 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Foreign Direct Investment 

(FDI), trade openness, inflation, and environmental degradation 

(measured by CO2 emissions) on economic growth in lower middle-

income (Kamboja, Vietnam, Myanmar, Laos, Filipina) ASEAN countries 

for the period 2010-2023. The type of data used in this study is secondary 

data. Using a panel data regression model in the form of a combination of 

time series and cross section data. The results show that FDI and trade 

openness have a positive and significant effect on economic growth, while 

inflation and environmental degradation have a negative and significant 

effect on economic growth in lower middle income ASEAN countries. The 

findings indicate that increasing foreign direct investment and expanding 

international market access can boost economic growth in the region. 

Conversely, high inflation rates and environmental degradation hinder 

economic growth. The results of this study provide important implications 

for policymakers in ASEAN countries in formulating policies that can 

promote sustainable economic growth.  

 

Keywords: Foreign Direct Investment, Trade Openness, Inflation, 

Environmental Degradation, and Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pada era globalisasi saat ini, keterbukaan ekonomi merupakan salah satu 

determinan utama dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi 

bagi suatu negara. Keterbukaan ekonomi diartikan sebagai keterlibatan suatu 

negara dalam perekonomian global melalui perdagangan internasional, 

investasi asing, dan aliran modal. Keterbukaan ekonomi yang tinggi 

memungkinkan negara untuk memanfaatkan pasar global yang luas, 

mengakses teknologi dan modal asing, serta meningkatkan efisiensi dan daya 

saing ekonomi. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal, setiap 

negara perlu meningkatkan keterlibatannya dalam perdagangan internasional 

melalui berbagai bentuk kerja sama ekonomi, baik di tingkat regional maupun 

global (Poernomo & Winarto, 2020). 

Globalisasi ekonomi telah membuka pintu bagi negara-negara untuk 

meningkatkan keterbukaan perekonomian mereka terhadap perdagangan 

internasional, aliran modal internasional, dan investasi asing. Hal ini, seperti 

yang dikemukakan oleh (Mardhiyah, 2023) menjadikan keterbukaan keuangan 

dan perdagangan sebagai mesin penggerak pertumbuhan ekonomi. 

Keterbukaan berperan sebagai wadah untuk mempromosikan pertumbuhan 

melalui penelitian dan pengembangan, keterbukaan memungkinkan akses ke 

teknologi dan pengetahuan baru, mendorong inovasi dan peningkatan 
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produktivitas. Perusahaan dapat menjangkau pasar global yang lebih besar, 

meningkatkan permintaan dan mendorong perluasan bisnis (Zainuri et al., 

2023)  

Berdasarkan hal tersebut, keterbukaan ekonomi memiliki hubungan yang 

erat dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi didefinisikan 

sebagai kenaikan pendapatan nasional atau pendapatan per kapita dalam 

periode tertentu, pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting 

kemajuan suatu negara (Yogatama & Hidayah, 2022). 

Upaya meningkatkan kapasitas produksi untuk mencapai penambahan 

output ini diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB). Produk 

Domestik Bruto (PDB) merupakan total nilai dari barang dan jasa yang 

dihasilkan dalam suatu negara selama periode satu tahun. Penghitungan PDB 

ini mencakup penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh warga 

negara tersebut, serta faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh penduduk dari 

negara lain (Yogatama & Hidayah, 2022). 

Dalam konteks upaya meningkatkan kapasitas produksi dan pertumbuhan 

ekonomi, kawasan integrasi ekonomi seperti ASEAN memainkan peran 

penting dengan menciptakan lingkungan yang mendukung pergerakan bebas 

barang, jasa, dan sumber daya antar negara anggotanya. Kawasan integrasi 

ekonomi merupakan wilayah tanpa batas antar negara, di mana penduduk dan 

sumber daya negara anggota dapat bergerak bebas dan saling menguntungkan 

(Zainuri et al., 2023). 
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Banyak negara di dunia telah membentuk kelompok kerjasama ekonomi, 

seperti Uni Eropa. Di Asia Tenggara, kerjasama ekonomi regional dimulai 

dengan dibentuknya ASEAN pada tahun 1967 oleh Indonesia, Malaysia, 

Filipina, Thailand, dan Singapura (Wau et al., 2022).  

Tujuan utama pembentukan ASEAN adalah untuk memperkuat stabilitas 

ekonomi dan sosial, menjamin stabilitas keamanan, serta meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial budaya antar negara anggotanya 

(Haidar & Firmansyah, 2021). Seiring perkembangannya, ASEAN terus 

memperluas keanggotaannya. Brunei Darussalam bergabung pada tahun 1984, 

Vietnam pada tahun 1994, dan Kamboja, Laos, dan Myanmar pada tahun 1995 

(Wau et al., 2022). 

Di kawasan ASEAN, terdapat sejumlah negara yang tergolong dalam 

kategori "lower middle income". Menurut World Bank negara yang tergolong 

dalam kategori lower middle income yaitu Filipina, Laos, Kamboja, Vietnam, 

dan Myanmar. Kategori ini mencakup negara-negara dengan GNI per kapita 

antara $1,046 hingga $4,095 (world bank, 2022). Klasifikasi ini penting untuk 

memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh negara-negara tersebut 

dalam upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Negara-negara lower middle income memiliki potensi besar untuk 

berkembang, namun juga dihadapkan pada berbagai masalah struktural yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi mereka (Group Bank Dunia, 2024). 

Dalam konteks ini, terdapat beberapa determinan yang berperan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara-negara lower middle income, antara lain 
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Investasi Asing Langsung (FDI), Trade Openness (TO), Inflasi (INF), dan 

Degradasi Lingkungan (CO2). 

FDI memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di 

beberapa negara anggota ASEAN dengan menyediakan modal, teknologi, 

akses pasar baru, dan meningkatkan daya saing. Pemerintah di negara-negara 

ASEAN perlu terus menciptakan iklim investasi yang menarik dan mengelola 

FDI secara efektif untuk memaksimalkan manfaatnya bagi pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Hadi Sasana, 2023). 

Trade Openness (TO) menjadi determinan utama pertumbuhan ekonomi di 

beberapa negara anggota ASEAN karena beberapa alasan salah satunya 

digitalisasi dan ekonomi terbuka yang memungkinkan negara-negara ASEAN 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan 

kemampuan dalam melakukan transaksi dan berinvestasi secara lebih efektif. 

Dengan demikian, trade openness menjadi determinan utama pertumbuhan 

ekonomi di beberapa negara anggota ASEAN karena memungkinkan 

pengaruh digitalisasi dan ekonomi terbuka serta hubungan dengan negara-

negara di luar anggota (Nurdiana et al., 2023). 

Inflasi, sebagai cerminan kenaikan harga barang dan jasa secara umum, 

menjadi sinyal penting bagi kesehatan ekonomi suatu negara. Tingginya 

tingkat inflasi mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam 

perekonomian, yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi yang stabil. 

Ketika harga-harga terus merangkak naik, daya beli masyarakat cenderung 

menurun, sehingga permintaan terhadap barang dan jasa pun melemah. Hal ini 
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dapat memicu penurunan produksi dan investasi, yang pada akhirnya dapat 

menghambat laju pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

secara cermat memantau dan mengelola tingkat inflasi agar tetap berada dalam 

batas yang sehat. Stabilitas harga menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat (Apriliani, 2022). 

Di sisi lain, degradasi lingkungan yang diukur melalui emisi CO2 sangat 

penting dalam diskusi saat ini karena dampaknya yang negatif terhadap proses 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Degradasi lingkungan merupakan tantangan 

serius yang dihadapi oleh negara-negara dengan pendapatan menengah ke 

bawah (lower middle income) di kawasan ASEAN. Dengan pertumbuhan 

populasi yang pesat dan peningkatan aktivitas industri, negara-negara ini 

sering kali mengalami tekanan yang besar terhadap sumber daya alam dan 

lingkungan. Hal ini dapat berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi, 

yang pada gilirannya mempengaruhi kesejahteraan Masyarakat (Sari et al., 

2023). 

Sebagai kelanjutan setelah membahas mengenai variabel-variabel yang 

akan dianalisis dalam penelitian ini, perlu diketahui data dari World Bank 

dapat dilihat pada gambar 1.1, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan GDP 

di negara-negara lower middle income ini bervariasi dari tahun ke tahun. Data 

dari World Bank dapat dilihat pada gambar 1.1, menunjukkan bahwa 

pertumbuhan GDP di negara-negara lower middle income ini bervariasi dari 

tahun ke tahun. Misalnya, Filipina pada tahun 2019, GDP Filipina tumbuh 

sekitar 6.12% sebelum mengalami kontraksi tajam sebesar -9.5% pada tahun 
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2020 akibat pandemi COVID-19. Namun, pemulihan yang kuat terjadi pada 

tahun 2021 dengan pertumbuhan sekitar 5.7%, dan tumbuh 7.58% pada tahun 

2022, didorong oleh pemulihan permintaan domestik dan investasi 

infrastruktur. 

Laos juga mengalami penurunan yang signifikan, dengan pertumbuhan 

GDP yang turun dari 5,46% pada tahun 2019 menjadi 0.50% pada tahun 2020. 

Hal ini disebabkan oleh dampak langsung dari pandemi yang mengganggu 

sektor pariwisata dan remittance dari pekerja migran. Pemulihan di Laos lebih 

lambat, dengan pertumbuhan diperkirakan sekitar 3-4% per tahun hingga 

2022, sebagian besar karena ketergantungan pada sektor pariwisata yang 

belum sepenuhnya pulih.  

Sementara itu, Vietnam menunjukkan ketahanan yang lebih baik dengan 

pertumbuhan GDP sebesar 2.87% pada tahun 2020, meskipun juga mengalami 

dampak dari pandemi. Vietnam berhasil mempertahankan pertumbuhan positif 

berkat diversifikasi ekonomi dan kebijakan pemerintah yang mendukung 

sektor industri dan ekspor.  

Dalam periode 2021-2022, negara-negara ini mulai menunjukkan tanda-

tanda pemulihan. Filipina mencatat pertumbuhan GDP sebesar 5.71% pada 

tahun 2021 dan 7.58% pada tahun 2022. Pemulihan ini didorong oleh 

peningkatan konsumsi domestik dan investasi, serta pemulihan sektor 

pariwisata. Laos juga menunjukkan pemulihan dengan pertumbuhan GDP 

sebesar 2.53% pada tahun 2021 dan 2.71% pada tahun 2022, didorong oleh 

peningkatan aktivitas ekonomi dan pengeluaran pemerintah.  
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Kamboja, setelah mengalami penurunan tajam, kembali tumbuh sebesar 

5.24% pada tahun 2022, berkat pemulihan sektor pariwisata dan ekspor. 

Myanmar, meskipun masih dalam kondisi sulit, mencatat pertumbuhan positif 

sebesar 4.04% pada tahun 2022, meskipun tantangan politik masih 

membayangi. Sementara itu, Vietnam terus menunjukkan pertumbuhan yang 

kuat dengan GDP sebesar 8,12% pada tahun 2022, berkat keberhasilan dalam 

menarik investasi asing dan meningkatkan ekspor.  

Gambar 1.1 

 Pertumbuhan Ekonomi di Negara Lower Middle Income ASEAN  

Tahun 2010-2023 (%) 

 

Sumber: World Bank, 2024 
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Berdasarkan uraian di atas, ditemukan beberapa fenomena dan gap 

penelitian yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Meskipun sejumlah 

penelitian telah meneliti pengaruh FDI, keterbukaan perdagangan, inflasi, dan 

degradasi lingkungan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, 

namun masih terdapat beberapa celah yang perlu diisi.  

Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung fokus pada 

negara-negara maju atau negara berkembang secara umum, sehingga belum 

banyak penelitian yang secara khusus menganalisis dampak variabel-variabel 

tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN 

berpendapatan menengah ke bawah.  

Kedua, penelitian-penelitian sebelumnya seringkali menggunakan periode 

waktu yang berbeda-beda, sehingga sulit untuk melakukan perbandingan yang 

konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan menganalisis secara spesifik pengaruh FDI, keterbukaan 

perdagangan, inflasi, dan degradasi lingkungan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN berpendapatan menengah ke bawah 

(Myanmar, Filipina, Kamboja, Laos, dan Vietnam) selama periode 2010-2023. 

Pemilihan periode 2010-2023 didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, 

karena kelima negara (Myanmar, Filipina, Kamboja, Laos, dan Vietnam) 

periode ini secara konsisten dikategorikan sebagai negara berpendapatan 

menengah ke bawah dalam periode tersebut. Kedua, periode ini juga 

mencakup periode di mana negara-negara ASEAN melakukan berbagai upaya 

integrasi ekonomi yang lebih dalam, sehingga dapat memberikan gambaran 
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yang lebih komprehensif tentang dinamika pertumbuhan ekonomi di kawasan 

ini (Eistiana, 2022), 

Pemilihan negara-negara ASEAN berpendapatan menengah ke bawah 

sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, negara-

negara ini memiliki karakteristik yang relatif homogen, yaitu berada pada 

tahap perkembangan yang serupa dan menghadapi tantangan pembangunan 

yang mirip. Kedua, negara-negara ini memiliki potensi pertumbuhan yang 

tinggi, namun juga menghadapi berbagai kendala dalam mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan (Eistiana, 2022). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di negara-negara 

tersebut. Variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu FDI, 

keterbukaan perdagangan, inflasi, dan degradasi lingkungan, dipilih karena 

dianggap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

FDI diharapkan dapat meningkatkan investasi, transfer teknologi, dan 

menciptakan lapangan kerja. Keterbukaan perdagangan diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi ekonomi, memperluas pasar, dan mendorong inovasi. 

Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat dan meningkatkan 

ketidakpastian, sehingga menghambat investasi (Amalia & Hasmarini, 2024). 

Sementara itu, degradasi lingkungan dapat mengurangi produktivitas dan 

meningkatkan biaya produksi (Sari et al., 2023). 
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 

pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN berpendapatan menengah ke bawah. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah dan 

pembuat kebijakan di negara-negara tersebut dalam rangka mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

menganalisis secara mendalam pengaruh “Analisis Pengaruh Keterbukaan 

Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Negara Lower Middle 

Income ASEAN Tahun 2010-2023”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika pertumbuhan 

ekonomi di kawasan lower middle income ASEAN dan mengidentifikasi 

strategi yang tepat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi 

dan berkelanjutan di wilayah ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh foreign direct investment (FDI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara lower middle income ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh trade openness (TO) terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara lower middle income ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

lower middle income ASEAN? 



11 

 

 

4. Bagaimana pengaruh Degradasi Lingkungan (CO2) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara lower middle income ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh foreign direct investment (FDI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara lower middle income ASEAN 

2. Untuk mengetahui pengaruh trade openness (TO) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara lower middle income ASEAN 

3. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara lower middle income ASEAN 

4. Untuk mengetahui pengaruh Degradasi Lingkungan (CO2) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara lower middle income ASEAN 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas cakupan teoritis terkait 

analisis pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

ASEAN. Hasil temuan tersebut akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang bagaimana keterbukaan ekonomi, termasuk FDI, trade 

openness, Inflasi, dan degradasi lingkungan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN. Di sisi lain, penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami hubungan antara keterbukaan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Manfaat empirisnya dapat membantu 

pembuat kebijakan, pelaku bisnis, dan akademisi dalam merumuskan 
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kebijakan yang tepat, meningkatkan kinerja ekonomi, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di kawasan ASEAN. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada beberapa 

pemangku kebijakan utama, yaitu : 

a. Pengelola Kebijakan Ekonomi 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada pengelola 

kebijakan ekonomi untuk mengoptimalkan kebijakan ekonomi yang 

lebih efektif, seperti mengoptimalkan FDI, Inflasi, trade openness, 

mengatur degradasi lingkungan (CO2). 

b. Universitas Islam 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada universitas 

Islam untuk mengembangkan program pendidikan yang lebih efektif, 

seperti meningkatkan pendidikan, meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, dan meningkatkan partisipasi angkatan kerja.  

c. Pemangku Kebijakan Utama 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada pemangku 

kebijakan utama untuk mengembangkan kebijakan yang lebih efektif, 

seperti mengoptimalkan FDI, mengatur degradasi lingkungan, 

mengatur Inflasi, dan meningkatkan trade openness.  

d. Pengembangan Strategi Bisnis 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada perusahaan 

untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih efektif, seperti 
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meningkatkan investasi asing langsung, mengoptimalkan penggunaan 

teknologi, dan meningkatkan partisipasi perdagangan internasional.  

e. Pengembangan Kebijakan Pembangunan Regional 

Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada pemerintah 

untuk mengembangkan kebijakan pembangunan regional yang lebih 

efektif, seperti meningkatkan kerja sama antar negara, meningkatkan 

investasi asing langsung, dan meningkatkan penggunaan teknologi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematis, 

pembahasan metodologis dalam penelitian ini akan merepresentasikan alur 

berpikir dari penulis. Adapun elemen utama dalam penelitian ini akan 

meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam Bab Pendahuluan, peneliti akan menjelaskan fenomena dan 

problematika utama terkait penelitian ini. Secara khusus, penulis akan 

mengelaborasi problematika penelitian dengan sejumlah data faktual yang 

kemudian diidentifikasi. Selanjutnya, bagian ini akan dijelaskan terkait 

rumusan masalah yang menjadi fokus daripada penelitian ini dengan disertai 

tujuan penelitian hingga manfaat penelitian ini. Bagian pendahuluan ini akan  

menjadi elemen penting untuk memahami pokok masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab landasan teori, penulis akan menyajikan landasan teori yang 

relevan sebagai dasar yang digunakan dalam penyusunan penelitian. Teori 

yang digunakan untuk mendukung penelitian ini yaitu teori pertumbuhan 

ekonomi, teori FDI, teori trade openness, teori Inflasi, dan teori degradasi 

lingkungan (CO2). Selain landasan teori, bab ini juga akan membahas telaah 

pustaka dan perbedaan dengan penelitian terlebih dahulu, serta menjabarkan 

tentang hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dan kerangka 

pemikiran.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang jenis penelitian, objek 

penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

serta metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam ini, penulis akan menjawab pertanyaan penelitian dalam bagian ini. 

Dalam bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan pengaruh 

Foreign Direct Investment (FDI), Trade Openness, Inflasi, Degradasi 

Lingkungan (CO2). 

BAB V PENUTUP 

Dalam ini, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan disampaikan juga terkait 

kekurangan dalam melakukan penelitian ini agar dapat dijadikan bahan kajian 

di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara Foreign Direct Investment (FDI) dan pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara berpendapatan menengah ke bawah ASEAN 

selama periode 2010-2023. Hal ini berarti bahwa peningkatan FDI 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di kawasan ini. Secara spesifik, setiap kenaikan FDI sebesar 1% 

diproyeksikan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 

0.249324%. Temuan ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang diajukan, 

yang menyatakan bahwa FDI memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara keterbukaan perdagangan (trade openness) dan 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara berpendapatan menengah ke 

bawah ASEAN selama periode 2010-2023. Hal ini berarti bahwa semakin 

terbuka suatu negara dalam perdagangan internasional, semakin tinggi 

pula pertumbuhan ekonominya. Secara spesifik, setiap peningkatan 

sebesar 1% dalam indeks keterbukaan perdagangan diproyeksikan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.026698%. Temuan ini 
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sejalan dengan hipotesis penelitian yang diajukan, yang menyatakan 

bahwa keterbukaan perdagangan akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi di negara-

negara berpendapatan menengah ke bawah ASEAN selama periode 2010-

2023. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat inflasi di suatu negara, 

semakin rendah pula pertumbuhan ekonominya. Secara spesifik, setiap 

kenaikan inflasi sebesar 1% diproyeksikan dapat menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0.074530%. Temuan ini sejalan dengan 

hipotesis penelitian yang diajukan, yang menyatakan bahwa setiap 

kenaikan inflasi akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara degradasi lingkungan (CO2) dan pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara berpendapatan menengah ke bawah ASEAN selama 

periode 2010-2023. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi degradasi 

lingkungan (CO2) di suatu negara, semakin rendah pula pertumbuhan 

ekonominya. Secara spesifik, setiap kenaikan degradasi lingkungan (CO2) 

sebesar 1% diproyeksikan dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1.28246%. Temuan ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang 

diajukan  

5. Secara bersama-sama Foreign Direct Investment (FDI), trade openness 

(TO), inflasi, dan degradasi lingkungan (CO2) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara Lower Middle Income ASEAN 
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tahun 2010 - 2023. Jika terjadi perubahan Foreign Direct Investment 

(FDI), trade openness (TO), inflasi, dan degradasi lingkungan (CO2)  

secara bersama-sama akan merubah pertumbuhan ekonomi di Negara 

Lower Middle Income ASEAN pada tahun 2010 – 2023. 

6. Ekonomi Islam menekankan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan merata. Tidak hanya fokus pada peningkatan pendapatan nasional, 

Islam juga memperhatikan kualitas hidup manusia secara menyeluruh, 

termasuk aspek sosial dan lingkungan. Prinsip keadilan sosial, 

kemaslahatan umat, dan kelestarian lingkungan menjadi dasar dalam 

aktivitas ekonomi Islam. Zakat, infak, dan sedekah adalah instrumen 

penting dalam mewujudkan distribusi pendapatan yang lebih merata. 

Selain itu, Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan 

antara kepentingan duniawi dan ukhrawi. Tantangan seperti inflasi dan 

degradasi lingkungan menjadi isu mendesak yang perlu diatasi dengan 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

dengan ilmu pengetahuan modern. Ekonomi Islam menawarkan alternatif 

model pembangunan yang lebih berkelanjutan dan berkeadilan. 

Pertumbuhan ekonomi harus seimbang dengan perlindungan lingkungan 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah, perlu mengendalikan Inflasi melalui kebijakan moneter 

yang ketat dan kebijakan fiskal yang prudent, pemerintah perlu menjaga 

tingkat inflasi agar tetap rendah dan stabil. Inflasi yang tinggi dapat 
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mengurangi daya beli masyarakat, meningkatkan ketidakpastian, dan 

menghambat investasi. Selanjutnya pemerintah perlu mendorong 

pertumbuhan ekonomi hijau yang berkelanjutan dengan mengembangkan 

sektor-sektor yang ramah lingkungan seperti energi terbarukan, pertanian 

organik, dan pariwisata berkelanjutan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel tambahan 

seperti kualitas institusi, tingkat pendidikan, dan inovasi untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang determinan 

pertumbuhan ekonomi. 
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